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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi berfungsi sebagai ukuran penting dari kemajuan ekonomi suatu
negara, dengan sektor industri memberikan pengaruh vang lebih besar terhadap pertumbuhan ini
dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. Pertumbuhan yang stabil di sektor industri bahan
dasar dapat membangun basis ekonomi yang kuat, termasuk stabilitas keuangan, lingkungan
bisnis yang menguntungkan, dan iklim investasi, menjadikannya pilar fundamental bagi
kemajuan ekonomi nasional. Perusahaan sektor bahan baku (basic materials) merupakan sektor
dengan perusahaan yang bergerak sebagai penemuan, pengembangan, dan pengelohan bahan
mentah mulai dari emas, minyak hingga kayu, ataupun bahan makanan mentah dan menjual bahan
baku tersebut untuk memenuhi kebutuhan industri lain agar dapat memproduksi bahan final.
sektor bahan baku merupakan bidang industri yang sering mengalami pertumbuhan secara pesat
dari tahun ke tahun.
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Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan PDP Seri 2010
Sumber: Badan Statistik Indonesia

Berdasarkan gambar grafik diatas, terlihat bahwa dari tahun 2021 hingga 2023 prospek
pertumbuhan sektor basic materials mengalami peningkatan yvang cukup tinggi. Tetapi ada
kejanggalan pada perusahaan industri mesin dan peralatan vang mengalami punurun yang
signifikan di tahun 2023. Menurut beberapa sumber hal ini terjadi dikarenakan melemahnya
ckspor dan investasi asing langsung, permintaan konsumen yang terus berkurang, serta
munculnya pengganti karena inovasi teknologi. Dari fenomenal diatas penulis melakukan
penelitian guna mencari tahu dan membuktikan apakah nilai perusahaan yang dipengaruhi oleh
profitabilitas serta likuiditas berdampak juga terhadap laju pertumbuhan PDB dan perkembangan
perusahaan dibidang basic material. Bisa disimpulkan bahwa perkembangan perusahaan ukuran
vang menunjukkan kapasitas perusahaan untuk dapat mempertahankan kondisi keuangannya
dalam rangka menghadapi pertumbuhan ekonomi dan dalam industri tertentu (Suwardika &
Mustanda, 2019). Pertumbuhan vang ditunjukkan oleh perusahaan berfungsi sebagai pengukur
kemampuannya untuk mempertahankan posisi keuangannya dan menentukan potensi




pengembangannya. Sementara itu, nilai perusahaan berfungsi sebagai mefrik untuk mengukur
kemajuan perusahaan di masa depan (Suwardika & Mustanda, 2019; saputri & Giovanni, 2021).

Nilai Perusahaan merujuk pada pandangan investor terhadap sebuah perusahaan, investor
akan merasa sejahtera apabila porsi harga saham mempunyai nilai yang tinggi dan terus
meningkat. Nilai perusahaan dapat dilihat sebagai indikator untuk menunjukkan kesuksesan
suatu perusahaan, dan juga dapat membentuk peluang investasi, schingga setiap perusahaan
berupaya menunjukan bahwa kondisi perusahaanya dalam keadaan baik dan layak sebagai tempat
investor untuk berinvetasi (Novitasari & Krisnando, 2021; Syahzuni & Muslimah, 2023). Nilai
perusahaan memiliki peran untuk membangun harga saham serta mendapatkan laba, Nilai
perusahaan adalah salah satu aspek investasi untuk investor dan untuk mengimbangi partisipasi,
perusahaan dan investor perusahaan itu sendiri harus fokus pada nilai dari perusahaan,
dikarenakan nilai dari perusahaan merupakan suatu bukti dari kinerja perusahaan (V@ti & Aziz,
2023). Nilai perusahaan dapat dinilai dengan mempergunakan rasio penilaian, yaitu Price to Book
Value (PBV), yang melakukan perbandingan terhadap harga saham dengan nilai buku perusahaan.
Kemudian dengan Price Earning Ratio (PER), yang mengindikasikan harga yang bersedia
dibayarkan penﬁli pada saat perusahaan dijual. Sedangkan Tobin's Q adalah ukuran keuangan
yang mengukur nilai pasar perusahaan dengan membanm(annya dengan nilai pasar perusahaan
lain yang terdaftar di pasar keuangan. Untuk itu, rasio yang digunakan pada penelitian ini akan
mempergunakan Tnin's Q dikarenakan kemampuannya dalam menilai kinerja perusahaan,
terutama dalam hal nilai perusahaan. Dalam hal ini, rasio Tobin's (Ega mengindikasikan potensi
pertumbuhan perusahaan yang baik (Supriandi & Iskandar, 2021). Ada beberapa faktor yang bisa
berdampak pada nilal perusahaan meliputi: profitabilitas, struktur modal, likuiditas, kebijakan
hutang, ukuran perusahaan kebijakan deviden (Caroline & Wijaya, 2022). Adapun penelitian ini
faktor yang digunakan ialah profitabilitas dan likuiditas.

Tingkat profitabilitas ialah salah satu dari beberapa elemen dan bentuk per@in kinerja
manajemen yang memberikan pengaruh terhadap nilai suatu perusahaan. Adapun profitabilitas
merujuk pada kapasitas suatu perusahaan untuk mendapatkan laba dari perdagangan, aset tertentu,
hasil dari investasi, serta modal ekuitas. Profitabilitas menunjukan suatu kapasitas perusahaan
dalam mendapatkan keuntungan dan menunjukan besar kecil nilai perusahaan (Wicaksono,
2020; Janah & Munandar, 2022). Menurut (Febriansyah, 2023) perusahaan yang mempunyai taraf
profitabilitas yang tinggi tentunya ingin menarik investor, sehingga semakin banyak investor
maka permintaan terhadap smm akan naik pula serta akan mengoptimalkan nilai perusahaan.
Rasio profitabilitas meliputi net profit margin, return on asset, return on equity dan gross profit
margin. Pada penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah ROA (return of asset) laba
sesudah mkterhadap total aset. ROA merupaka rasio yang dipakai guna menilai presentase laba
terhadap total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam hal ini, return of asset digunakan untuk
melakukan penilaian terhadap kesanggupan perusahaan untuk memperoleh laba dari aktiva yang
ada dan dapat memprediksi nilai perusahaan. Perusahaan menggunakan ROA untuk mefgevaluasi
apakah manajemen telah menghasilkan laba sesuai dengan aset yang dimiliki. ROA yang lebih
tinggi menunjukkan tingkat laba yang lebih tinggi yang diciptakan dan menandakan pemanfaatan
dan posisi aset perusahaan yang efektif (Tanapuan et al., 2022).

Penelitian sebelumnya oleh Nur, (2019); Wiguna & Yusuf, (2019); Putra & Lestari, (2020);
Detama & m'ly, (2021); dan Agustin Ekadjaja, (2021) memperlihatkan bahwa secara
keseluruhan profitabilitas mempunyai suatu pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap
nilai perusahaan. Di sisi lain, hasil penelitian yang di lakukan oleh saputri & Giovanni, (2021);
Astuti & Yadnya, (2019); (Per‘m & Rahyuda, 2019) telah menunjukkan bahwa profitabilita
mempunyai suatu pengaruh yang negatif dan juga signifikan terhadap nilai perushaan. Sementara
itu, menurut Kolamban et al., (2020); Panjaitan et al., (2020); Mahanani Tri & Kartika,(2022)
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vang menunjukan bahwa profitabilitas tidak mempunyai suatu pengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Likuiditas merujuk pada kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk dapat memenuhi
komitmen keuangan atau utang segera dengan memanfaatkan aset lancamya. Tingkat likuiditas
memainkan peran penting dalam menentukan nilai perusahaan. Peningkatan tingkat likuiditas
berkorelasi positif dengan nilai perusahaan yang lebih tinggi, sementara penurunan tingkat
likuiditas berkorelasi negatif dengan nilai perusahaan yang lebih rendah. Likuiditas juga disebut
margin of safety yakni uapaya untuk memperkirakan tingkat keamanan suatu perusahaan
(Mahanani Tri & Kartika, 2022; Wildan et al., 2022). Peningkatan likuiditas juga akan
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya, sehingga
menghasilkan arus kas yang menguntungkan dan persepsi Eitif terhadap keschatan keuangan
perusahaan (Permana & Rahyuda, 2019). Rasio likuiditas terdiri dari rasio lancer, rasio cepat,
rasio kas, dan rasio solvabilitas. Pada penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan ialah rasio
cepat (quick ratio). Dalam hal ini, quick ratio yang digunakan untuk melakukan pengukuran
madap kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk melakukan pemenuhan terhadap
kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar dan asey yang lebih mendekati uang tunai
tanpa memperhitungkan nilai persediaan, makin tinggi QR maka makin tinggi pula kemampuan
bayar perusahaan (Sari, 2021).

Peneliti sebelumnya oleh Wildan ef al., (2022); Mahanani Tri & KartikﬂZUZZ); Yanti &
Darmayanti, (2020); Syamsuddin Rakasiwi et al., (2021); menunjukan bahwa likuiditas
mempunyai suatu pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini

eda dari hasil dari penelitian Supeno, (2022); Herdiani et al., (2021); Permana & Rahyuda,
(2019); menunjukan bahwa likuiditas mempunyai suatu pengaruh yang negatif dan juga
signifikan terhadap nilai pera]aan‘ Sementara menurut Panjaitan ef al., (2020); Anjani &
Yuliana, (2023) menunjukan bahwa likuiditas tidak mempunyai suatu pengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Menurut latar belakang di atas yang sudah dijelaskan, ada beberapa pembeda dari
penelitian termﬂu yang sudah dilakukan, sehingga perlu dilaksanakan lagi penelitian lebih
lanjut. Maka peatian ini akan meneliti apakah terdapat pengaruh profotabilitas (ROA) dan
likuiditas (QR) terhadap nilai perusahaan (Tobins’Q) pada perusahaan basic materials yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Rumusan Masalah 18

Menurut latar belakang diatas, maka perumusan masalh : (i) Apakah profitglitas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor basic material? (ii) apakah
likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor basic materials?

Tujuan Penelitian

Adaapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (i) Menguji pengaruh profitabilitas
terhadap m perusahaan pada perusahaan sektor basic materials. (i1) Untuk mengetapengaruh
likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor Basic Materials.

Manfaat Penelitian

Penelitian l:m memberikan wawasan dan pengetahuan terkait dengan dampak pengaruh
dari Profitabilitas, likuiditas, terhadap nilai perusahaan. Dan diharapkan bahwa penelitian ini akan
menjadi sarana yang bermanfaat bagi penulis. (i1) Bagi peneliti selanjutnya, sumber ini dapat
menjadi referensi berharga dalam mencari bahan teoritis dan empiris untuk meningkatkan
penelitian mereka tentang masalah ini, yang pada akhirnya mengarah pada hasil penelitian yang
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lebih baik dan lebih baik. (i)Peneliti ini diharapkan bisa menjadi sumber infromasi untuk
memperoleh ilmu pengetahuan baru dan bisa dimanfaatkan sebagai bahan refrensi bagi penelitian
selanjutnya khususnya di bidang manajemen keuangan. (ii) penelitian ini diharpkan akan dapat
dijadikan sebagai bahan suatu pertimbangan sebagai sumber informasi serta pertimbangan untuk
mengambil Keputusan dalam perusahaan sektor bahan baku maupun sektor lainnya baik bagi
pihak manajemen maupaun staff akuntansi.

Perumusahan Hipotesis

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas adalah penentu yang signifikan dari nilai perusahaan, dikarenakan secara
langsung mempengaruhi prospek perusahaan. Peningkatan laba perusahaan menjadi indikator
peningkatan prospek perusahaan (Nadhilah et al., 2022). Rinnaya et al., (2019) mengemukakan
bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi yang secara stabil meningkatkan l@nya dapat
menimbulkan respon yang baik dari investor, sehingga dapat mendorong terjadinya harga saham
dan nilai perusahaan secara keseluruhan. Profitabilitas yang tinggi merupakan indikasi
manajemen yang efektif, yang memungkinkan perusahaan untuk memutumn apakah akan
menahan atau membagikan labanya (Astuti & Yadnya, 2019). Dalam signalling theory,
profitabilitas berfungsi sebagai sinyal dari manajemen yang mengindikasikan prospek perusahaan
di masa c’@n merujuk pada tingkat profitabilitasnya. Sinyal ini memberikan dampak langsung
terhadap nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham di pasar Adapun penggunaan
signalling theory pada penelitian ini didasarkan pada premis bahwa profitabilitas memiliki
kemampuan untuk memberikan sinyal kepada para pemangku kepentingan mengenai peningkatan
atau penurunan nilai perusahaan. Sinyal ini berfungsi sebagai indikasi bagi investor untuk
melakukan pembelian atau penjualan saham. Rasio profitabilitas memberikan penilaian yang
komprehensif atas keseluruhan strategi keuangan dan pilihan-pilihan operasional yang diterapkan
oleh manajemen perusahaan (Susanto & Suryono, 2020). Nilai perusahaan akan semakin
dipandang tinggi oleh investor dikarenakan profitabilitas yang terus mengalami peningkatan.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Nur, (2019); Nugraha, (2020); Firlana &
man, (2020) dan Agustin Ekadjaja, (2021); dan Juliansyah Hafiz et al., (2023) menunjukan hasil
bahwa profitabilitas mempunyai suatu pengaruh vang positif dan juga signifikan terhadap nilai
perusahaan. Namun terdapat penelitian yang menyatakan hasil berbeda yai‘menelitian Susanto
& Suryono, (2020) dan Baihaqi & Murtanto (2023) menunjukan hasil bahwa profitabilitas
mempunyal suatu pengaruh yang negatif dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan.
sedarman menurut Kolamban et al., (2020); dan Mahanani Tri & Kartika, (2022) menunjukan
hasil bahwa profitabilitas tidak mempunyai suatu pengaruh terhadap nilai perusahaan.
H,: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada

perushaan sector basic material.
2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Likuiditas merujuk pada kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam rangka
memenuhi kewajiban keuangan agy utang jangka pendeknya dengan menggunakan aset yang ada
(Mahanani Tri & Kartika, 2022). Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan yang
dimiliki oleh perusahaan yang kuat untuk dapat melakukan pemenuhan terhadap kewajiban
jangka pendeknya. Dengan demikian, rasio likuiditas perusahaan berkorelasi langsung dengan
kapasitasnya untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. (Nur, 2019). Sementara itu, rasio
likuiditas merujuk pada ukur@kapasitas perusahaan untuk memenuhi hutang jangka pendeknya.
Menurut teori Packing order, perusahaan dengan rasio likuiditas yang tinggi memiliki aset lancar
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yang berlimpah yang dapat menutupi biaya operasionalnya tanpa perlu meminjam dana secara
eksternal. Oleh karena itu, hal ini mengurangi proporsi utang dalam struktur modal perusahaan.
Perusahaan akan memiliki kapasitas untuk membayar utang ini, terutama utang yang telah
menurun secara signifikan. Reputasi perusahaan yang baik akan terbentuk jika perusahaan dapat
melunasi utangnya, sehingga memberikan indikasi yang baik kepada calon investor. (Sari &
Maryqgrg 2022; Anggita & Andayani, 2022)
Teori ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Firlana & Irhan,( 2020); Farizki et
al., (2021), Bita et al., (20@; dan Syamsuddin Rakasiwi et al., (2021); menunjukan hasil
likuiditas mempunyai suatu pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan.
Namun terdapat penelitian yang menunjukan hasi berbeda yaitu Hanifah, (2019); danwi &
Rahyuda, (2020) menujukan hasil likuiditas mempunyai suatu pengaruh yang negatif terhadap
nilai perusahaan. Sedangkan, menurut Herdiani et al., (2021) darm'ljani & Yuliana, (2023)
menyatakan bahwa likuiditas tidak tidak mempunyai suatu pengaruh terhadap nilai perusahaan.
H,: Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor basic material.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian berfungsi sebagai representasi visual dari proses berurutan yang
akan dilakukan pada saat melakukan penelitian. Adapun penelitian ini memiliki kerangka pikir
vang dapat digambarkan sebagai berikut:

Profitabilitas Hi

Nilai Peusahaan

Likuiditas Ha 4

Gambar 1.2 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN
Luka#eneliﬁan

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor basic materils yang telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022. Adapun data dari penelitian ini
didapat dari laporan keuangan tiap perushaan dari situs resmi masin-masing perusahaan basic
materwercatat.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan padapenelitian ini adalah Kuantitaif. Yang mana dalam
penelitian ini penulis melakukan penellitian secara sistematis, terstruktur, dan terperinci serta
berfokus pada angka, table, grafik dan diagram untukmenampilkan data. Dalam riset ini
penelitian kuantitatif digunakan gurmnenelaah apakah terdapat pengaruh yang signifikan di
antara profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor basic
material yang terdaftar di BEL
Populasi dan Ptapan Sampel

Populasi dari penelitian ini ialah perusahaan sem bahan baku (basic material) yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Pendekatan sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah
purposive sampling. Dalam hal ini, purposive sampling ialah suatu metode yang digunakan oleh
peneliti ketika mereka merﬂiki kriteria atau tujuan tertentu dalam memilih sawl (Santina et
al., 2021). Adapun kriteria Sampel yang memenuhi kriteria pada penelitian ini ditunjukan pada
Tabel berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Sampel

No Kriteria Jumlah

I. Perusahaan scktor Basic Materia yang terdaftar pada BEI 103

2. Perusahaan sektor Basic Material yang tercatat pada papan utama di BEI 41

3. Perusahaan sektor Basic Material yang melakukan [PO sebelum tahun 39
2018

4.  Perusahaan yang memberikan laporan keuangannya secara lengkap pasa

situs resr‘memsahaan tahun 2017-2022 32
Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian 31

Periode penelitian 6
Jumlah data observasi (31 x 6 tahun) 186

Berdasarkan tekni sampling pada 103 populasi penelitian pada table 2 diatas, didapatkan
sampel sebanyak 31 perusahaan yang telah berhasil memenuhi kriteria sampel, yaitu dengan
mllah data 186. Adapun 31 perusahaan sektor hasic materials tersebut sebagai berikut:
Sumber Data

Data yang dipergunakan pada peneilml ini data sekunder. Dalam hal ini, data sekunder
merujuk pada informasi yang dikumpulkan secara tidak langsung dari subjek penelitian. Adapun
data sekunder dapat diperoleh dari beberapa sumber seperti sebuah situs intemet, BEI, buku-buku,
dari sebuah refrensi ataupun daru penelitian terdahulu yang sama denga apa yang diteliti oleh
penulis.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Berdasar pada permasalahan telah diidentifikasi, dibawah ini ialah beberapa definisi terkait
iabel hendak dilakukan pengamatan: Didalam studi ini, ada 2 variabel yang diidentifikasi
vaitu: variabel dependen dan independen. Variabel dependen ialah nilai perusahaan, sementara
variabel independennya ialah profitabilitas dan likuiditas.




Berdasarkan pada permasalaha yang telah diidentifikasi, dibawah ini ialah beberapa definisi
terkait variabﬁang hendak dilakukan pengamatan: didalam sudi ini, ada 2 variabel yang
diidentifikasi yaitu: variabel dependen dan independent. Variabel [ Sl mewakili variabel
dependen ialah nilai perusahaan. Sementara itu, variabel yang mewakili variabel independen ialah
profitabilitas dan likuiditas.

1. Variabel dependen (Y)

Nilai perusahaan merujuk pada evaluasi kemajuan keuangan perusahaan oleh calon
investor. Menurut signalling theory, ketika perusahaan berinvestasi pada asetnya, hal
tersebut menandakan pertumbuhan positif di masa depan, yang dapat mendorong terjadinya
peningkatan harga sahamnya dan berfungsi sebagai indikator nilai perusahaan (An@ah &
Herwiyanti, 2020). Banyak indikator yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap
nilai perusahaan, adapun pada penelitian ini dilakukan pengukuran nilai perusahaan dengan
mempergunakan tobin’sg yang merupakan indikator pengukur untuk menilai nilai
perusahaan dari perspektifmestasi dalam penelitian keuangan(Hidayatul Fateha Anni’Mah
et al., 2021). Rasio tobins ‘g diperoleh dari hasil penjumlahan dari nilai pasar saham (market
value of all outstanding stock) dan nilai pasar hutang (market value of all debt), tobins g
memberikan informasi palin@aik untuk melakukan pengukuran terhadap nilai pasar
perusahaan. Adapun nilai dari perusahaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

' MVE — DEBT
TobinsQ = ————
TA
Keterangan :
MVE  : Nilai pasar dari jumlah lembar saham beredar
DEBT : Nilai total kewajiban perusahaan
TA : Nilai buku dari total aset perusahaan

2. Variabel independen (X):
a. Profitabilitas

Pertumbuhan profitabilitas yang meningkat dari sebuah perusahaan akan
menunjukan peluang masa depan yang menjanjikan, sehinga dapat mendorong
texjadinmeningkatan pada nilai perusahaan di mata investor (Burhanudin et al., 2022).
Adapun penelitian ini memakai rasio profitabilitas, khususnya return on asset (ROA).
Return of assets menunjukan kapasitas perusahaan guna memperoleh keuntungan bersih
atas aktivanya, dimana makin besar angkanya mmpemsahaan semakin profitable, dan
sebalikanya. Dalam hal ini, rasio profitabilitas dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Laba Bersih

Return of Asset (ROA)= * 100%

Total Aset

b. Likuitm
Pecking order theory bahwa perusahaan yang memiliki likuiditas yang cukup
cenderfihg tidak bergantung pada pembiayaan utang karena sumber daya keuangan yang
besar. Likuiditas perusahaan yang tinggi menandalff kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban hutangnya (Supeno, 2022). Likuiditas yang tinggi merupakan
@nyal positif yang dikomunikasikan oleh perusahaan kepada investor, karena hal ini
menandakan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik (Farizki et al.,
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2021). Penelitian ini menggunakan rasio likuiditas quick ratio (QR). Quic ratio diukur
menggunakan formula sebagai berikut:

Quick Ratio (QR) — Aletiva lancar—Persediaan % 100%

Utang Lancar

Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi mendjadi teknik mengumpulkan data dipenelitian ini, yaitu teknik memakai
laporan keuangan tahunan perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitianedapun objek dari
penelitian diambil dari perusahaan sektor basic materilas yang tedaftar pada BEI Periode 2017-
2022.

Teknik Analisi Data
Pada penelitian ini, digunakan anlisis data kuantitatif. Adapun analisis kuantitatif
melibatkan presntasi data dalam bentuk angka dan menggunakan perhitungan statsiktik untuk
menganalisi hipotesis. Hasil analisis disajikan dalam bentuk table, garfik, dan output analisis
lainnya guna mendukung pembuatan kesimpulan dan pengembagan keputusan.
2.71 Statistik Deskriptif
Analisis deskriptifini dilakukan dengan tujuan untuk dapat menyampaikan fakta-
fakta dengan cara yang jelas dan informatif agar mudah dipahami oleh pembaca.
Analisis statistik deskriptif yang dilakukan pada perﬂan ini memberikan penjelasan
terkait dengan beberapa fitur data, diantaranya yaitu rata-rata, standar deviasi, rentang,
serta nilai minimum dan maksimum (Pangestuti, 2018).

272 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dijadikan sebagai suatu syarat yang hammwujudkan dalam
analisis regresi bergadan untuk mengukur kualitas laba. Adapun beberapa uji asumsi
klasik yang digunakan pada penelitian ini meliputi uji autokorelasi, uji multikolerasi,
dan uji hetemstisitas vang mana jika data dikumpulkan dan memenuhi kriteria
asumsi klasik, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut memiliki kualitas
terbﬁ
a. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi pada penelitian ini ialah untuk dapat menguji apakah
terdapat korelasi di antara residual (kesalahan) pada model regresi. Korelasi ini
dapat menentukan adanya masalamltokorelasi, dimana residual pada periode
tertentu dipengaruhi oleh residual periode sebelumnya. Adapun uji autokorelasi
pada penelitian ini mengunakan Run Test pada stata yang merupakan cara efektif
untuk mendeteksi adanya autokorelasi antara residual pada data time series. Hasil
uji ini membantu untuk menentuka apakah data tersebut mempunyai suatu gejala

autokorelasi ataupun tidak.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji hetemskedastmls Breusch-Pagan dilakukan untuk melakukan
pengujian terkait dengan apakah pada model regresi terjadi dikarenakan adanya
suatu perbedaan varfancﬁri residual dari pengamatan yang berbeda. Jika hasil
pengujian menghasilkan nilai signifikansi untuk variabel independen lebih dari
0,05, sehingga bisa disimpulkan pada model regressi tidak ditemukan adanya
heteroskedasitas, dan jika nilai signifikan variabel < 0,05 dapat menunjukan

adanya heterokedastisitas.




c. Uji Multikolonearit

Tujuan dari uji multikolinearita@h untuk mengetahui apakah variabel-
variabel bebas yang dimasukkan pada model regresi d'm'lukan adanya korelasi
atau tidak. Indikator yang mendukung dugaan ini terdiri dari nilai tolerance di atas
0,10 dan Fariance Inflation Factor (VIF) di awah 10. Multikolinearitas tidak
terdapat dalam suatu model regresi hanya jika Variance Inflation Factor (VIF) di

bawah 10 dan nilai tolerance melebihi 0,10(Purba & Tarigan, 2021)

2.7.3 Analisi Regresi data Panel
Analisis regresi data panel ialah regresi data panel yang mempunyai karakteristik
jenis data deret waktu (cross secm) dan data lintas bagian (fime series). Dengan
mengembangkan data cross section dan time series, regresi data panel dapat menyediakan
lebih banyak data yang menghasilka tingkat kebebasan yang lebih tinggi. Teknik ini dapat
digunakan untuk melakukan penygaian terhadap masalah yang muncul akibat
penghilangan variable. Dalam hal ini, persamaan regresi data panel dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

Yit = a + by Xuit + b2Xoie + eit
Keterangan :
Yi : Nilai Perusahaan

a :m)nstanta

by : Koefisien regresi variabel masing-masing

bi2 : Koefisien regresi variabel masing-masing
Xiit : Profitabilitas
Xsir : Likuiditas

i : Enitas ke-i
t : Period eke-t
e : Eror Term

Dalam menentukan analisis regresi data panel, sehingga perlu menetukan spesifikasi
model yang dapat menjadi tantangan. Oleh sebab itu, penting untuk mempertimbangkan
beberapa model pendekatan vyang berbeda, beberapa pendekatan vyang dapat
dipertimbangan sebagai berikut:

a. Commont Effect Model (CEM)

Common effect model metode pendekatan statistik yang menggabungkan data deret
waktu dan data cross-sectional, dengan mengabaikan variasi individu dan temporal.
Metode CEM adalah pendekatan yang mudah untuk mengevaluasi manajemen karena
menggabungkan semua data deret waktu dan data cross-sectional ke dalam satu unit, yang
tidak dipengaruhi oleh berlalunya waktu atau perbedaan individu. CEM adalah metode
pengumpulan data yang melakukan penggabungan data time series dan cross-sectional,
dengan mengabaikan variasi individu dan temporal. Dalam hal ini, CEM merupakan
metode yang paling mudah untuk mengestimasi data penelitian (Martha & Afdella, 2022).

b. Fixed Effect (FEM)

Metode ini menggunakan data panel dan variabel dummy untuk memperhitungkan
perbedaan intersep. Metodologi ini menggunakan variabel dummy untuk memperhitungkan
variasi dalam intersep, schingga memungkinkan kuantifikasi informasi yang terkandung
dalam data panel. Dasar dari model ini adalah adanya perbedaan intersep di antara




perusahaan. Selain itu, model ini mengimplikasikan bahwa kemiringan tetap konstan dari
waktu ke waktu dan di antara perusahaan yang berbeda. Ada[m pendekatan yang
digunakan pada model ini dilakukan dengan mempergunakan Random Effect Model
(REM) adalah model statistik yang digunakan dalam analisis data (Martha & Afdella, 2022)
c. Random Effect Model (REM)

Model ini digunakan untuk mengestimasi data panel, menggabungkan variabel
error (juga dikenal sebagai variabel gangguan) yang dapat berkorelasi di dalam dan
di seluruh perusahaan, serta di seluruh periode waktu yang berbeda. Pendekatan ini
memperhitungkan probabilitas bahwa variabel pengganggu terkait antar waktu dan
antar individu, dan akan digunakan untuk menghitung data panel. Model ini dipercaya
dapat menyelesaikan masalah yang timbul dari korelasi antara pengamatan dalam data
cross-sectional dan autokorelasi pada data time series. Dalam hal ini, REMdengan
menggunakan pendekatan Generalised Least Square (GLS), seperti yang ditunjukkan

oleh Hadya et al., (2017).

Sesudah melaksanakan uji regresi data panel lalu berikutnya Bersama uji kelayakan
model. Terdapat 2 pengujian untuk menentukan pendekatan terbaik dalam regresi panel antara
lain:

a. Uji Chow

Ketika melakukan estimasi data panel, dua model yang sering digunakan adalah
common effect model (CEM) dan fixed effect model (FEM). Uji ini menilai keunggulan
model. Ketika memilih antara CEM dan FEM, indikator pengukuran chi-square (juga
dikenal sebagai probabilitas) digunakan. Standar o (0,05) digunakan untuk tujuan
pengukuran. Adapun mmpulan yang dapat ditarik adalah FEM dianggap lebih cocok
daripada CEM ketika nilai probabilitas kurang dari 0,05. Namun sebaliknya, jika nilai
probabilitas lebih dari 0.05, maka dapat dikatakan bahwa CEM lebih unggul
dibandingkan dengan FEM.

b. Uji Husman

Jika FEM menunjukkan efektivitas yang lebih besar dibandingkan dengan CEM
yang digunakan sebelumnya, maka dilakukan pengujian kedua yang disebut dengan
uji Hausman. Adapun pilihan antara REM dan FEM dapat ditentukan dengan
melakukan uji uji Hausman. Dalam hal ini, pemilihan FEM atau REM yang paling
bbaik ditentukan oleh tingkat ketidakpastian cross-sectional. Adapun standar
pengukuran yang digunakan adalah w,US)‘ Sehingga dapat ditarik kesimpulan
adalah FEM lebih baik daripada REM jika nilai probabilitas di bawah 0,05. Namun
demikian, jika nilai probabilitas di atas 0,05, maka bisa dikatakan bahwa REM
berkinerja lebih baik daripada FEM.

2.7.4 Hipotesis

Analisisresi data panel merupakan tahapan selanjutnya dalam proses analisis, setelah
melewati tahap uji statistik deskriptif dan asumsi klasik. Setelah itu, uji z digunakan untuk
menunjukan sejauh mana setiap variabel indpenden (X) berpengaruh terhadap penjelasan variabel
dependen (Y). Dengan membandingkan zniwng dan zuve, uji-z, setiap variabel independent dalam
del regresi data panel dievalusi menggunakan uji z untuk mengetahui signifikansi dan apakah
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Merujuk pada tingkat signifikansi
vang telah ditetapkan, temuan uji z dapat memberikan penjelasan terkait dengan kepastian apakah
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variabel telah memberikan suatu kontribusi secara signifikan terhadap model regresi dan apakah
hipotesis yang diajukan akan dapat diterima atau akan ditolak. Hasilnya tidak signifikan jika zujung
kurang dari z,,... Namun, hasilnya signifikan jika zyju, lebih besar dari z.4. Berikut kriteria uji z
:
1) ma nilai sig. uji z > 0.05 maka H, diterima dan H' ditolak. Adapun hal ini memiliki arti
tidak ada pengaruh di antara variabel independent terhadap variabel d@den‘
2) Jika nilai sig. uji z < 0.05 maka H ditolak dan H' diterima. Adapun hal ini memiliki arti
terdapat pengaruh di antara variabel independent terhadap variabel dependen.
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Analisis Data

Penelitian ini memanfaatkan analisis statistik deskriptif, menguji asumsi klasik yang
mencangku@utokorelsai, heteroskedastisitas dan multkolineritas. Langkah selanjutnya
melibatkan regresi data panel yang menggunakan uji chow dan uji husan untuk melakukan
penentuan dan melakukan penetapan pendekatan terbaik. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji z. berikut beberapa tahap yang dilakukan selama observasi :

a) Analisis Statistik Deskriptif

Analisis data yang dipergunakan untuk mengenal gambaran informasi dipandang dari mean
@Ia—rata), simpangan baku, nilai maksimum dan minimum. Berikut merupakan table hasil
analisis statistik deskriptif penelitian

Tabel 3.1 Hasil Statistik Deskriptif Periode 2017-2023

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

TOBIN’SQ 186 03 9,82 1.123611 1.133862
ROA 186 -196 27,66 4262778 5.587549
QR 186 31.77 17378.15 3042668 1298.631

b)

(Sumber: Hasil Pengelohan Data 2024)

Pada table 3.1 menunjukan total simple data perusahaan (N) sebanyak 182 sampel. Pada tabek
diatasghemperlihatkan nilai minumim, maksimum, mean serta nilai simpang baku veriabel terikat,
vaitu variabel dependen vaitu nilai perusahaan (Y), dan variabel independent, yaitu profitabilitas
(X1) dan likuiditas (X2), dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Tobin’sq memiliki nilai mean sebesar 1,123611. Standar devisasi tobin’sq adalah 1,1233862.
Kemudian nilai maximum dari tobin’sq adalalﬁﬂ yang terdapat pada perusahaan PT MDKA
pada 2017 dan nilai minimum tobin’sq adalah sebesar 0,3 yang terdapat pada PT ANTM tahun
2022.

2. Retunr of Asset memiliki nilai mean sebesar 4,262778. Standar devisasi return of asset adalah
5,587549. Kemudian nilai maximum dari retumn of asset adalah 27,66 yang terdapat pada
perusahaan PT ESSA pada 2022 dan nilai minimum return of asset adalah sebesar -19,6 yang
terdapat pada PT ADMG tahun 2020.

3. Quick Ratio memiliki nilai mean sebesar 304,2668. Standar devisasi quick ratio adalah
5,587549. Kemudian nilai maximum dari quick ratio adalah 17378,15 yang terdapat pada
perusahaan PT IGAR pszUl‘) dan nilai minimum quick ratio adalah sebesar 31,77 yang
terdapat pada PT BRMS tahun 2019.

Uji Pemilihan Model

Analisis regresi data panel mencakup penggabungan data cross-sectional, yang merupakan
data yang dikumpulkan pada suatu titik waktu Eytentu, yaitu dengan data time series yang
merupakan data yang dikumpulkan dalam suatu periocawaktu tertentu. Data panel memiliki
atribut dari data deret waktu dan data cress-sectional. Regresi data panel m)ggunakan data
cross-sectional dan time series yang diperluas untuk memasilkan informasi yang lebih banyak,
sehingga meningkatkan derajat kebebasan. Metode ini dapat digunakan untuk mengatasi




masalah yang terjadi sebagai akibat dari variabel yang tidak dimasukkan. Adapun dua uji yang

l.

nakan untuk menetapkan pendekatan terbaik dari analisis regresi data panel, yaitu :

Uji Chow

Uji Chow adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan model analisis data panel
yang sesuai. Uji chow digunakan unmmenentukan apakah model CEM atau model FEM
yang baik untuk digunakan. Adapun hasil dari uji spesifikasi model adalah sebagai berikut

Tabel 3.5 Uji Chow

Effect Test Prob. Alpha
Prob>f 0,0000 0.05
Sumber: Output STATA m Tahun 2024
Berdasarkan tabel pengujian Chow di atas, diperoleh nilai p —value (prob>f sebesar 0.0000,
dimana lebifecil dibanding taraf signifikansi 0,0000< 0.05, Maka, model terpilihnya ialah
Fixed Effet Model (FEM).
Uji Hausman
Uji hausman dilakukan guna melakukan pemilihan model regresi data panel yang paling
tepat di antara FEM dan REM.
Tabel 3.5 Uji Hausman

Effect Test Prob. Alpha
Prob=Chi2 0,7306 0.05
Sumber: Output STATA !& Tahun 2024

Hasil ujmusman pada table 3.5 menunjukan bahwa nilai Prob=>chi2 sebesar 0,7306, ana
niali ini lebih besar dari taraf signifikan 0,7306 > 0,05. Sehingga kesimpulannya yaitu model
yang digunakan sebaiknya adalah model random effect.

¢) Uji Asumisi Klasik
Uji asumsi [gik dilakukan guna menilai apakah asumsi yang digunkan dalam analisis data panel
tercukupi. Uji asumsi klasik klasik dilakukan dengan melibatkan uji autokorelasi, uji
heteroslgiastisitas dan uji multikolineritas. Berikut ini hasil terkait dari uji tersebut.
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1. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi dilakukan untuk memastikan adanya korelasi antara kesalahan
penggunaan pada periode tertentu z dengan periode sebelumnya z-1 dalam model regresi.
Adapun p penelitian ini dilakukan dengan mempergunakan uji run test untuk melakukan
uji autokerelasi seperti pada table dibawah ini,
Tabel 3.2 Hasil Uji Autokorelasi

Observasi 186

N (runs) 42
z -7.65

Prob> z 0

Sumber : Output STATA 17 Tahun 2024

Pada table 3A2matas menunjukan hasil uji runtest data memiliki hasil profitabilitas
signifikan yan lebih kecil dari 0,05. Adapun hal ini memiliki arti bahwa data residual
terjadi secara tidak random (sistematis) atau tidak ditemukan adanya gejala autokorelasi.

2. Uji Heteroskedastisitas
3] Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melakukan penilaian terkait dengan
apakah ada perbedaan varians dari residual antara pengamatan yang berbeda dalam




d)
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sebuah model regresi. Adapun tujuan dari uji ini adalah untuk memverifikasi bahwa
varians residual dalam model regresi tetap konstan dan homogen. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa hasil regresi akurat dan tidak terpengaruh oleh fluktuasi yang tidak
normal dalam data.

Tabel 3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Chi(1) 545
Prob > Chi 0,0195

Sumber : Output STATA 17 Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji Breusch Pagan, probabilitas signifikansi lebih tinggi dari 0,05.
Hal ini memperlihatkan bahwa model regresi tidak membuat asumsi heteroskedastisitas.

3. Up Mul@lineritas
Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk dapat mengetahui apakah
terdapat interkorelasi @ kolinearitas di antara variabel-variabel independen dalam
model regresi. Uji ini bertujuan untuk memastikan adanya korelasi yang kuat di antara
satu atau lebih variabe@dependen yang menjelaskan model regresi, mingga
mempersulit kemampuan untuk melihat pengaruh spesifik dari setiap variabel terhadap
variabel dependen.

Tabel 3.4 Hasil Uji Multikolineritas

Model Collinearity Statistic VIF
Tolerance

QR 0,999774 1,00

ROA 0,999774 1,00

Sumber : Output STATA 17 Tahun 2024

Berdasarkan tabel diperoleh nilai tolerance variabmlR memiliki nilai 0,999774
dan ROA memiliki nilai 0,999774 kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,1. Sementara
itu, untuk nilai VIF variabel QR memiliki nilai 1,00 dan variabel ROA memiliki nailai
1,00 kedua variabel tersebut berada di bawah 10,00. Maka dari itu, bisa dikatakan tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji Hipotesis

Merujuk pada hasil uji asumsi diatas. Diketahui bahwa pasa data sampel yang dikumpulkan,
terdeteksi adanya gejala autokorelasi (serial correlation) dimana jika terjadi gejala autokorelasi
pada data panel, robust estimation dapat digunakan untuk mengatasinya. Adapun hasil data
menggunakan metoda REM robust estimation sebagai berikut :

Tabel 3.5 Uji z-Statistik

TOBIN’SQ Coefficient Robust Std. err Z P>z|
ROA 0,020 0,005 3,86 0,000
QR 2,95 1.43 2,06 0,039
cons 0,841 0,046 18,12 0,000

Sumber: Output STATA & Tahun 2024
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1) Variabel ROA menghasilkan nilai proﬁtabilitasy.aim sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat

@niﬁkansi 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dari itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa ROA

berpengaruh secara positif dan juga signifikan terhadap TOBIN'SQ. Hal ini menegaskan

diterimanya hipotesis
2) Variabel QR menghasilkan nilai profitabilitas yaitu sebesar 0,039 yang lebih kecil dari tingkat

@niﬁkansi 0,05 (0,039 < 0,05). Maka dari itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa ROA

berpengaruh secara positif dan juga signifikan terhadap TOBIN'SQ. Hal ini menegaskan

diterimanya hipotesis.
3.2 Pembahasan
a) Pengaruh profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Merujuk pﬂa hasil analisis data didapatkan bahwa profitabilitas (ROA) mempunyai suatu
pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan yang diprokﬁn dengan
TOBIN’SQ, hasil ini memperlihatkan bahwa hipotesis 1 diterima, shingga variabel profitabilitas
mempunyai suatu pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap nilrusahaan‘ Pengaruh ini
dapat menunjukan bahwa apabila profitabilitas yang diproksikan (ROA) akan mendorong terjadinya
peningkatan pada nilai perusahaan. Terka@engan hal ini, jika kondisi keuangan perusahaan saat ini
menunjukkan profitabilitas dan potensi keuntungan di masa depan, maka banyak investor akan
tergoda untuk membelanjakan aset mereka untuk membeli saham perusahaan tersebut. Adapun hal
ini dikarenakan aliran laba yang stabil, dengan memperhitungkan semua potensi hambatan akan dapat
menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan dukungan
terhadap signalling theory, yang telah mengemukakan bahwa perusahaan yang mempunyai suatu
potensi pertumbuhan yang kuat akan memilih untuk tidak menjual sahamnya. Di sisi lain, perusahaan
yang memiliki prospek yang kurang menjanjikan akan cenderung menjual sahamnya. (Susanto &
Suryono, 2020). Ketika perusahaan menjual terlaﬁJanyak saham, hal ini mengirimkan sinyal negatif,
yang menyebabkan penurunan harga saham dan prospek perusahaan di masa depan. Sehingga hal ini
akan membuat investor terdorong untuk mengalokasikan modalnya karena adanya ekspektasi
alntungan‘ Dengan demikian, refurn investasi berkorelasi langsung dengan laba perusahaan. Hal ini
tidak hanya menguntungl@ bagi pemilik dan pemegang saham perusahaan, tetapi juga memiliki
pengaruh besar pada nilai perusahaan secara keseluruhan (Nugraha, 2020).

Hasil dari penelitian ini senada dengan penelitian Nur, (2019); Nugraha, (2020); dan Juliayah
Hafiz et al., (2023) yang menyuarakan bahwa profitabilitas mempunyai suatu pengaruh yang positif
dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
Susanto & Sm.)no, (2020) dan Baihaqi & Murtanto (2023) yang mengutarakan bahwa kecukupan
profitabilitas mempunyal suatu pengaruh bf 56 | negatif dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan.
Penelitian yang dilakukan Firlana & Irhan, (2020) pada 21 perusahaan manufaktur yang terﬁtﬁr pada
bursa efek indonesai, menunjukan bahwa profitabilitas mempunyai suatu pengaruh yang positif dan
Juga signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEL. Dalam
hal ini, profitabilitas memperlihatkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan pengembalian
investasi dengan memanfaatkan sejumlah aset perusahaan.

Profitabilitas yang melonjak merujuk pada peningkatan laba bersih yang signiﬁlm yang
dihasilkan dari investasi modal investor pada total aset perusahaan (Nadhilah et al., 2022). Semakin
tinggi profitabilitas, maka keuntungan yang akan dihasilkan perusahaan dan semakin tinggi pula
posisi perusahaan dari segi modal yang digunakan akan semakin tinggi pula. Meniwatkan daya tarik
perusahaan tidak hanya menarik perhatian investor tetapi juga berdampak pada harga sahamnya di
pasar modal. Ketika proﬁtabia meningkat, nilai perusahaan juga meningkat (Tiffany Cindy &
Ardini, 2023). Profitabilitas yang tinggi merupakan indikator kuat dari prospek masa depan
perusahaan yang positif. Maka dari itu, investor secara signifikan dipengaruhi untuk berinvestasi di
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b)

perusahaan ketika mereka mengamati peningkatan yang konsisten dalam laba tahunan perusahaan
(Tiffany Cindy & Ardini, 2023).

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Merujuk pada hasil analisis data di atas bahwa likuiditas (QR) mempunyai suatu pengaruh yang
positif dan juga signifikan terhadap nilai perusahaan. Adapun hasil ini telah metmjukan bahwa
hipotesis 2 diterima sehingga variabel likuiditas mempunyai suatu pengaruh yang positif dan juga
signifikan terhadap nilai perusahaan. Likuiditas merujuk pada kemampuan perusa.haamntuk segera
memenuhi tanggung jawab keuangannya yang mendesak dan memenuhi kewajiban saat ini dan di
masa depan dengan memanfaatkan kas cmasetjangka pendek. Likuiditas dapat dilihat dari dua sudut
pandang. Penelitian ini membuktikan teori pecking order, yang menyatakan bahwa perusahaan
dengan cadangan kas yang besar tidak terlalu bergantung pada pendanaan utang, karena mereka dapat
mengalokasikan aset ini untuk tujuan lain (Supeno, 2022). Tingkat likuiditas yang tinggi dapat
memberikan rasa aman bagl perusahaan, karena mengurangi risiko kebangkrutan akibat
ketidakmampuan membayar utang. Selain itu, reputasi positif perusahaan dapat diperkuat ketika
perusahaan mampu memenuhi kewajiban keuangannya, sehingga memberikan sinyal yang baik bagi
calonstor (Anggita & Andayani, 2022).

Hasil dari penelitian ini senada dengan penelitian Farizki et al., (2021); dan Bita et al., (2021)
yang menyuarakan bahwa likuidas mempunyal suatu pengaruh yang positif dan juga signifikan
terhadap nilai perusahaan. Tetapi hal ini tidak senada dengan hasil penelitian Hanifm (2019); dan
Dewi & Rahyuda, (2020) yang menyuarakan bahwa likuiditas mempunyai suatu pengaruh yang
negatif dan juga sign@an terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Farizki
et aL,QZl) pada 38 perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun
2015-2019 menunjukan bahwa likuiditas mempunyai suatu pengaruh yang positif dan juga signifikan
terhadap nilai perusahaan. Adapun, quick ratio (QR) adalah ukuran likuiditas yang menilai kapasitas
perusahaan untuk melakukan penulasan terhadap utang jangka pendek dengan menggunakan aset
lancamya. (Sinta Dewi & Ekadjaja, 2021).

Kekuatan perusahaan berkorelasi langsung dengan likuidnyaA Ketika sebuah perusahaan
menunjukkan posisi keuangan yang kuat dengan likuiditasnya yang tinggi, sehingga hal ini akan
menarik perhatian investor dan pihak-pihak lain yang ingin berpartisipasi dalam perusahaan. Dengan
menggunakan dana perusahaan secara bijaksana, biaya risiko modal dapat dikurangi dengan
mempertahankan cadangan kas dalam jumlah yang signifikan. Hal ini akan dilihat oleh investor
sebagai peluang untuk mengalokasikan dananya. Peningkatan nilai perusahaan adalah pencapaian

yang signifikan karena hal ini menunjukkan bahwa bisnis dan pemiliknya mengalami kemajuan.
Sementara itu, investor dan anggota masyarakat dapat membentuk opini tentang kelayakan
perusahaan untuk investasi tunai dengan mempertimbangkan rasio likuiditas. Rasio ini mengukur
kinerja keuangan perusahaan dalam kaitannya dengan kewajibannya. Perusahaan dapat dianggap
memiliki aset likuid yang memadai jika mereka dapat menyelesaikan kewajiban jangka pendek (jatuh
tempo dalam satu tahun ke depan) dengan menggunakan dana yang tersedia (Syamsuddin Rakasiwi
etal., 2021).
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Iv.
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4.1 Kesimpulan

17

Penelitian menguji@ngaruh Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

pada sector basic materials yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Berdasarkan pada analisis
yang telah dilakukan pada bab sebelulnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:
(i)Hasil pengujian menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Hubungan positif ini menunjukan bahwa seiring dengan meningkatnya
profitabilitas maka nilai perusahaan juga akan meningkat. Sebaliknya, jika profitabilitas
mengalami penurunan hal ini dapat memb@a dampak negatif kepada perusahaan yang dapat
menyebabkan menurunnya investasi dari para investor sehingga nilai perusahaan dan harga
saham juga akan menurun. Oleh karena itu, menjaga profitabilitas perusahaa sangat penting agar
nilai perusahaan ataupun keuntungan perusahan tersebut tidak mengﬁmi penurunan.. (ii)Hasil
temuan berikutnya menunjukan bahwa likuiditas mempunyai suatu pengaruh yang positif dan
juga signifikan terhadap nilai perusahaam@h karena itu, peningkatan likuiditas secara
langsung berhubunm dengan peningkatan nilai perusahaan. Investor tertarik pada likuiditas
yang tinggi karena ha]a mengindikasikan bahwa perusahaan mampu menggunakan asetnya
saat ini secara efektif untuk melunasi utang jangka pendeknya. Oleh sebab itu, kemampuan
perusahaan dapat menarik investor untuk menanamkan dana karena kinerjanya yang baik.
Secara keseluruhan, penelitian ini merm'ukan bahwa menjaga likuiditas yang memadai sangat
penting bagi ketabilitas keuangan dan nilai perusahaan.

4.2 Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang perlu diperbaiki dan dikembangkan lebih
jut. Bebrapa keterbatasan diantaranya : (i)Periode penelitian ini terbatas pad rentan waktu
dari tahum(]l? hingga tahun 2022 dan melibatkan 189 sampel perusahaan sector basic
materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memenuhi kriteria sebagai penelitian.
(11)Variabel independen yang hanya dua yang dipakai didalam penlitian ini, dan memakai bentuk
penelitian yang umum dipakai pada penelitian—penﬁian sebelumnya. (iii)Penelitian ini
memiliki Batasan karena hanya memfokuskan sampel pada perusahaan basic materials yang
terdaftar di Bursa Edek Indonesia (BEI). Maka dari itu, hasil dari pmitian kemungkinan tidak
sepenuhnya mencerminkan kodisi atau karakteristik seluruh populasi perusahaan basic
materials di Indonesia.

4.3 Saran

Saran yang dapat diberikan terkait hasil penelitian diantaranya:

(1) Bagi perusahaan diharapkan dapat meningkatkan dan mempertahankan kinerjanya dengan
tetap mengedepankan keakuratan dalam pembuatan laporan tahunan, sehingga memudahkan
peneliti dalam menilai status perusahaan. Dalam rangka meningkatkan profitabilitas dan
likuiditas perusahaan, perlu ditingkatkan persentasenya, sehingga menjamin pertumbuhan
nilai perusahaan yang berkelanjutan. (ii) Bagi para pemegang saham apEp investor sebaiknya
memprioritaskan untuk memeriksa rasio profitabilitas dan likuiditas vy disajikan dalam
laporan keuangan perusahaan sebelum melakukan investasi. (iii) Bagi para peneliti sonjutnya
disarankan untuk memasukkan variabel-variabel independen lain dalam mereplikasi penelitian
ini, selain variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Kemudian, akan lebih baik
untuk memperluas cakupan kelompok penelitian dan ukuran sampel dengan memasukkan
tidak hanya perusahaan material dasar vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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